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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pemahaman siswa dalam pemanfaatan media sosial di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Tambang terlihat dari hasil penelitian adalah pemahaman 

siswa dalam pemanfaatan media sosial disini rata-rata dapat 

menterjemahkan, menginterpretasi dan menafsirkan media sosial, dan 

mengekstrapolasi dari media sosial tersebut. Akan tetapi masih ada 

beberapa yang belum paham dan mengerti dengan penggunaan media sosial 

sehingga guru bimbingan konseling memberikan layanan informasi, 

konseling individual, dan bimbingan kelompok. Setelah mendapatkan 

layanan siswa merasa nyaman dan lega, mampu menggunakan media sosial 

dengan baik dan benar, tau dampak positif dan negatif dari penggunaan 

media sosial dan menggunakan media sosial sebagai sarana pembelajaran. 

2. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Pemahaman 

Pemanfaatan Media Sosial di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang. 

ini terlihat dari hasil penelitian adalah guru bimbingan konseling meliputi 

merencanakan layanan bimbingan konseling terhadap siswa, melaksanakan 

layanan bimbingan konseling seperti layanan informasi, konseling 

individual dan bimbingan kelompok terhadap siswa yang belum memiliki 

pemahaman dalam pemanfaatan media sosial, berperan aktif dalam 
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memberikan pemahaman untuk membantu supaya siswa memiliki 

pemahaman dalam pemanfaatan media sosial, memberikan motivasi dan 

mengevaluasi permasalahan yang dialami siswa, serta melaksanakan tindak 

lanjut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui upaya guru bimbingan 

konseling dalam meningkatkan pemahaman pemanfaatan media sosial di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang, maka penulis memberikan 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah diharapkan kiranya dapat mendukung setiap pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan oleh guru bimbingan 

konseling baik dari segi sarana, prasarana dan penyediaan waktu yang 

cukup agar pelaksanaan layanan bimbingan konseling dapat terlaksana 

lebih baik lagi. 

2. Kepada guru bidang studi dan wali kelas diharapkan kerja samanya dalam 

mendukung program bimbingan dan konseling agar guru BK bisa 

mengetahui perkembangan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Kepada guru bimbingan konseling diharapkan lebih meningkatkan kualitas 

dan kreatifitas dalam meningkatkan pemahaman pemanfaatan media sosial 

agar siswa dapat memanfaatkan dan menggunakan media sosial secara 

baik dan benar sehingga mampu seperti yang siswa dan mampu 

menghadapi perkembangan teknologi yang serba canggih pada saat ini. 
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4. Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini hanya meneliti satu sekolah 

berkenaan dengan upaya guru bimbingan konseling meningkatkan 

pemahaman pemanfaatan media sosial di SMAN 1 Tambang. Oleh karena 

itu perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan meneliti pelaksanaan 

layanan bimbingan konseling. 

 Demikianlah penelitian ini telah dilakukan dan disusun dalam bentuk 

skripsi. Besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat memberikan sumbangan 

kepada berbagai pihak yang terkait, yakni sebagai pengembangan ilmu 

bimbingan konseling khususnya. Saran, arahan, teguran sangat peneliti 

harapkan untuk menyempurnakan penelitian yang sama pada masa yang akan 

datang. Terimakasih. 


